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A. Latar Belakang Masalah
Pada hakikatnya pendidikan merupakan usaha sadar untuk
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Artinya : “Suatu hal yang mengatarkan kepada perbuatan yang
dimaksud itu hukumnya sama dengan tujuan tersebut?.”

Seperti halnya sholat yang pada hukumnya adalah wajib, oleh
karenanya suatu yang harus dipenuhi sebelum sholat juga wajib, seperti suci
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model cooperative learning. Salah satu tokoh psikologis, piaget

mengemukakan bahwasanya pengetahuan anak yang belajar akan terbentuk
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dengan sendirinya menyesuaikan interaksi dengan lingkungannya.® Hal ini
dikarenakan pengetahuan dihasilkan dari tindakan, artinya sebagian besar
dari pengetahuan anak itu berantung pada keaktifan anak dalam
memanipulasi dan berinteraksi dengan lingkungannya. Oleh karena itu
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berasal dari kontribusi model cooperative learning.> Dengan dekimian,
model pembelajaran merupakan salah satu model yang baik dan tepat untuk
diterapkan pada beberapa sekolah khususnya di MTs Pembangunan UIN
Jakarta.

Namun fenomena yang terjadi saat ini, sekolah yang bahan ajar

utamanya adalah klgg& mgNe pkan Model Teacher Centered
Learning, zgxfrrgd pembelajaran :Z:J sz/usat kepada guru saja.
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utama yang diterapkan untuk memahami kitab kuning. Model pembelajaran
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tersebut diterapkan pada mada mata pelajaran figh dan ilmu alat (mata
pelajaran muatan lokal), yang menjadi mata pelajaran utama di Madrasah
Aliyah Nurul Jadid Peminatan Keagamaan.

Mata pelajaran figh dan ilmu alat merupakan mata pelajaran yang
mempunyai perhatian lebih khusus di Madrasah Aliyah Nurul Jadid
Peminatan Keagamaa segggme I pembahasannya lebih diperdalam.
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1. Masih banyaknya guru yang belum berhasil dalam merencanakan
program-program pengajaran secara baik

2. Adanya siswa yang masih belum berperan aktif dalam proses
pembelajaran

3. Evaluasi pembelajaran secara kelompok tidak berjalan maksimal



C. Rumusan Masalah
Agar tidak menyimpang dari judul yang telah ada, maka perlu
adanya rumusan masalah sebagai pedoman lebih lanjut:
1. Bagaimana implementasi model cooperative learning tipe buzz group

pada siswa Madrasah Aliyah Nurul Jadid Peminatan Keagamaan untuk

memahami kitab k n|n
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2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat implementasi
model cooperative learning tipe buzz group pada siswa Madrasah
Aliyah Nurul Jadid Peminatan Keagamaan untuk memahami kitab

kuning



3. Untuk mengetahui dampak impelementasi model cooperative learning
tipe buzz group pada siswa Madrasah Aliyah Nurul Jadid Peminatan

Keagamaan untuk memahami kitab kuning
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F. Definisi Konsep
1. Implementasi
Secara sederhana, implementasi mempunyai arti pelaksanaan
dan penerapan’. Implementasi adalah suatu proses penerapan ide,

konsep, kebijakan atau inovasi ke dalam tindakan praktis sedemikian
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3. Madrasah Aliyah Nurul Jadid Peminatan Keagamaan Paiton
Probolinggo

Madrasah Aliyah Nurul Jadid Peminatan Keagamaan adalah

salah satu lembaga pendidikan yang berada di bawah naungan Pondok

Pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggo yang dikhususkan untuk

mendalami kitab wghuj\s?yz}ata pelajaran Figh.
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4. Kitab I&g Q
Q-M ecara sa diartikan sebagai

Smapﬁmnjadi sumber belajar di

Madrasah Aliyah Nurul Jadid Peminatan Keagamaan yang menjadi titik
fokus dalam pembahasan ini adalah Kitab Fath Al-Qarib sebagai

sumber belajar mata pelajaran Figh
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G. Penelitian Terdahulu
Berdasarkan observasi yang dilakukan, penulis menemukan
beberapa judul skripsi yang berkaitan dengan model pembelajaran
kooperatif dan kitab kuning antara lain:

1. Pengaruh  Penerapan Model Cooperative Learning Dalam

Meningkatkan Aktivi SBeN wa Pada Mata Pelajaran Sejarah

Kebud@_& KI) di MTS P n UIN Jakarta oleh Nervi

gam slam Fakultas limu
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3. Pengembangan Kurikulumc?afaqquh fi al-ddin dalam Meningkatkan
Kemampuan Membaca Kitab Kuning di Madrasah Aliyah Nurul Jadid
Program Keagamaan Paiton Probolinggo oleh Zainollah mahasiswa
Pascasarjana Pendidikan Agama Islam Universitas Nurul Jadid 2022.
Fokus penelitian tesis ini adalah pengembangan kurikulum tafagquh fi

al-din berbeda dengan penelitian penulis.



